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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti terdapat beberapa titik yang 

dijadikan kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Banyak dari siswa MTs Madinatul Mubtadi’ien Badal Ngadiluwih 

Kediri mempersepsikan guru Bimbingan dan Konseling disekolahnya 

sebagai penegak tatatertib dan kedisipinan. Namun disisi lain ada juga 

yang mempersepsikan bahwa guru BK sebagai orang yang asyik diajak 

berbincang-bincang, suka membantu memecahkan permasalahan siswa, 

baik masalah individu maupun mata pelajaran. Persepsi semacam itu 

timbul karena pengalamannya sendiri atau dari pengalaman temannya 

yang sering mereka saksikan. 

2. Terdapat dampak dari persepsi siswa Siswa MTs Madinatul 

Mubtadi’ien Badal Ngadiluwih Kediri terhadap tatatertib namun belum 

sampai taraf disiplin, karena banyak dari mereka yang walaupun 

dihadapan guru BK berperilaku disiplin, namun dibelakang mereka 

melanggarnya, seperti contoh, dihadapan guru BK mereka berpakaian 

rapi, namun dibelakangnya mereka keluarkan seragamnya.  

3. Ada beberapa faktor yang menyebabkan mereka berpersepsi bahwa 

Guru BK hubungannya dengan masalah tata-tertib, kedisiplinan dan 

hukuman, yaitu: 
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a. Tidak adanya pelajaran BK di kurikulum sekolah, sehingga siswa 

tidak memahami peran dan fungsi BK yang sesungguhnya. 

b. Perilaku Guru BK terhadap siswa yang lebih terkesan identik 

dengan masalah tata-tertib, kedisiplinan dan hukuman. 

B. Saran 

Ada beberapa hal sebagai saran dari peneliti, yaitu: 

1. Pihak sekolah yang berwenang memperhatikan fasilitas dan tata kelola 

Bimbingan dan Konseling MTs Madinatul Mubtadi’ien. 

2. Ada penambahan waktu sosialisasi Bimbingan dan Konseling (BK), 

dengan harapan siswa bisa memahami betul terhadap peran dan fungsi 

BK. 

3. Agar siswa apresiasi terhadap layanan BK, Guru BK membuat 

stimulasi baru pada tindakan, seperti contoh: memberikan reward pada 

siswa yang taat peraturan dan mensosialisasikan secara teratur terkait 

peran dan fungsi Guru BK.  
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